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ABSTRAK 

Kejadian anemia masih menjadi masalah kesehatan terbesar di dunia yang menyerang 

anak usia sekolah, remaja, wanita usia subur serta ibu hamil. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan di pondok pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Asror Bangkalan pada 

10 remaja putri, didapatkan 60% mengalami anemia dan 40% tidak mengalami anemia dengan 

pengukuran lingkar lengan atas 20% remaja putri dengan lingkar lengan atas <23,5 cm dan 40% 

remaja putri dengan siklus menstruasi tidak normal. Tujuan penelitian ini menganalisis 

hubungan status gizi berdasarkan lingkar lengan atas (LILA) dengan kejadian anemia pada 

remaja putri di Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Asror Bangkalan. 

Desain penelitian ini cross sectional dengan sampel 48 remaja putri di di Pondok 

Pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Asror Bangkalan. Variabel independent status gizi berdasarkan 

lingkar lengan atas (LILA) dan siklus menstruasi, variabel dependent kejadian anemia. Tekhnik 

sampling menggunakan simple random sampling. Uji statistik menggunakan uji Chi-Square 

dengan ɑ = 0,05. Penlitian sudah dilakukan uji laik etik oleh KEPK Universitas noor Huda 

Mustofa, NO: 3199/KEPK/UNIV-NHM/EC/IV/2025. 

Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai P-value 0,930 yang artinya tidak ada hubungan 

antara status gizi berdasarkan lingkar lengan atas (LILA) dengan kejadian anemia di Pondok 

Pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Asror Bangkalan. Dan P-value 0,018 yang berarti ada hubungan 

yang signifikan antara siklus menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja putri di Pondok 

Pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Asror Bangkalan. 

Berdasarkan hasil penelitian, remaja putri disarankan untuk rutin memantau dan mencatat 

siklus menstruasi setiap bulannya, serta segera berkonsultasi ke petugas kesehatan jika siklus 

menstruasi tidak normal dalam jangka waktu yang lama untuk mencegah terjadinya anemia. 

Remaja putri juga diharapkan patuh mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) secara teratur, 

memperbaiki pola makan dengan gizi seimbang untuk memperbaiki status gizi (KEK), serta 

mengurangi mengkonsumsi makanan atau minuman yang menghambat penyerapan zat besi di 

dalam tubuh. 
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ABSTRACT 

The incidence of anemia is still the world's biggest health problem that affects school-age 

children, adolescents, women of childbearing age and pregnant women. Based on the results of 

a preliminary study conducted at the Tahfidzil Qur'an Al-Asror Islamic boarding school in 

Bangkalan on 10 adolescent girls, 60% had anemia and 40% did not have anemia with upper 

arm circumference measurements, 20% of adolescent girls with upper arm circumference <23.5 

cm and 40% of adolescent girls with abnormal menstrual cycles. The purpose of this study is to 

analyze the relationship between nutritional status based on upper arm circumference (LILA) 

and the incidence of anemia in adolescent girls at the Tahfidzil Qur'an Al-Asror Islamic 

Boarding School in Bangkalan. 

The design of this study was cross sectional with a sample of 48 young women at the 

Tahfidzil Qur'an Al-Asror Islamic Boarding School in Bangkalan. Independent variables were 

the nutritional status based was upper arm circumference (LILA) and menstrual cycle, the 

dependent variables was the incidence of anemia. The sampling technique used simple random 

sampling. The statistical test used the Chi-Square test with ɑ = 0.05. The research has been 

carried out by the Ethical Clearance Noor Huda Mustofa University, NO: 3199/KEPK/UNIV-

NHM/EC/IV/2025. 

Based on the statistical test, a P-value of 0.930 was obtained, which means that there was 

no relationship between nutritional status based on upper arm circumference (LILA) and the 

incidence of anemia at the Tahfidzil Qur'an Al-Asror Islamic Boarding School in Bangkalan. 

And a P-value of 0.018 which means that there was a significant relationship between the 

menstrual cycle and the incidence of anemia in adolescent girls at the Tahfidzil Qur'an Al-Asror 

Islamic Boarding School in Bangkalan. 

Based on research findings, adolescent girls are advised to regularly monitor and record 

their menstrual cycles each month, and to consult a healthcare professional immediately if their 

menstrual cycles remain irregular for an extended period, in order to prevent anaemia. 

Adolescent girls are also encouraged to take iron supplements regularly, improve their diet with 

a balanced nutritional intake to improve their nutritional status (KEK), and reduce their 

consumption of foods or drinks that inhibit iron absorption in the body. 
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PENDAHULUAN 

Reimaja meirupakan masa transisi dari 

masa anak-anak meinjadi deiwasa. Fasei ini 

ditandai deingan peirubahan fisik (seipeirti 

peirkeimbangan karakteiristik, seiks seikundeir 

dan peirtumbuhan peisat), seirta meincapai 

kapasitas reiproiduksi dan peimatangan goinad 

seilama goinadarchei (Fitri eit al., 2024). Pada 

masa peiralihan, tubuh meimbutuhkan nutrisi 

tambahan akibat adanya meinstruasi dan 

peirtumbuhan yang meiningkat (oinseit 

meinarchei, malnutrisi dan asupan beisi yang 

buruk) (Arisani eit al., 2024). Dalam masa ini 

reimaja putri seiring meingami masalah 

keiseihatan diantaranya aneimia, gangguan 

siklus meinstruasi, dan status gizi yang buruk. 

reimaja diantaranya timbul akibat anoiksia 

oirgan targeit dan meikanismei koimpeinsasi tubuh 

teirhadap peinurunan heimoigloibin pada seimua 

jeinis aneimia. Geijala-geijala teirseibut meiliputi, 

keiloipak mata, bibir, lidah, kulit, dan teilapak 

tangan tampak pucat, seiring meingeiluh leimah, 

leitih, leisu, sakit keipala, pusing, dan mata 

beirkunang-kunang H. 

Meinurut Woirld Heialth Oirganizatioin 

(WHOi) meinyatakan, preivaleinsi keijadian 

aneimia di dunia beirkisar antara 40-88%. 

Beirdasarkan data Riseit Keiseihatan Dasar 

(2022), angka keijadian aneimia pada reimaja 

meincapai 32%, yang beirarti 3-4 dari 10 reimaja 

meingalami aneimia H. Teirdapat 20 proivinsi 

yang meimpunyai preiveileinsi aneimia leibih 

(Izzara eti al., 2023). beisar dari preiveileinsi nasioinal, salah satunya 

Keijadian aneimia masih meinjadi masalah 

keiseihatan teirbeisar di dunia yang meinyeirang 

anak usia seikoilah, reimaja, wanita usia subur 

seirta ibu hamil. Aneimia adalah suatu keiadaan 

dimana jumlah seil darah meirah atau kadar 

heimoigloibin (Hb) di dalam darah leibih reindah 

dari pada nilai noirmal untuk seikeiloimpoik oirang 

beirdasarkan umur dan jeinis keilamin. Pada 

oirang seihat butir-butir darah meirah 

meingandung heimoigloibin, yaitu seil darah 

meirah yang beirtugas untuk meimbawa oiksigein 

seirta zat gizi lain seipeirti vitamin, mineiral kei 

oitak dan kei jaringan tubuh lainnya. (Ei. R. 

Astuti, 2023). Geijala umum aneimia pada 

Jawa Timur meineimpati peiringkat 11 

preiveileinsi aneimia pada reimaja. Pada tahun 

2020 seikitar 35,2% reimaja putri meingalami 

aneimia, adanya peiningkatan dari 31,8% pada 

tahun 2019 (Dinas Keiseihatan Jawa timur, 

2023; beirdasarkan peimbaruan dari riskeisdeis 

2018). Keijadian aneimia di Kabupatein 

Bangkalan masih meinjadi masalah keiseihatan 

yang seirius, preiveileinsi keijadian aneimia pada 

reimaja putri seikitar 48,6%, meiningkat dari 

42,3% pada tahun 2019 (Dinas Keiseihatan 

Jawa timur, 2023). 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan 

yang dilakukan di Poindoik Peisantrein Tahfidzil 



 

 

Qur’an Al-Asroir Bangkalan didapatkan dari 10 

reimaja putri, 6 (60%) meingalami aneimia 

seisuai deingan hasil laboiratoirium kadar 

heimoigloibin (HB) <12 mg/dl dan 40% tidak 

meingalami  aneimia.  Dari  6  (60%)  yang 

meingalami aneimia, 2 (20%) reimaja putri 

deingan lingkar leingan atas (LILA) <23,5 cm 

dan 4 (40%) santri putri deingan siklus 

meinstruasi tidak noirmal (<21 hari). 

Beirdasarkan peineilitian D. Astuti & 

Kulsum (2020), Aneimia pada reimaja putri bisa 

diseibabkan oileih banyak faktoir peinyeibab, 

seipeirti peingeitahuan, meinstruasi, dan 

keibiasaan poila makan yang buruk. Beibeirapa 

masalah yang seiring diabaikan, seipeirti poila 

makan yang tidak teiratur, jarang 

meingkoinsumsi sayur-sayuran dan buah-

buahan, tidur yang tidak seiimbang (≤8 jam 

atau ≥10 jam seitiap hari) dan keihilangan atau 

teirdapat peingeiluaran darah pada saat 

meinstruasi. Aneimia di peingaruhi oileih dua 

faktoir yaitu faktoir langsung dan tidak 

langsung, Fakto ir langsung meiliputi keipatuhan 

minum tableit Fei, siklus meinstruasi, asupan 

nutrisi, status gizi, poila makan, kualitas tidur, 

aktifitas fisik dan riwayat peinyakit infeiksi. 

Seidangkan faktoir tidak langsung meiliputi 

peindapatan keiluarga, soisial eikoinoimi, 

peindidikan ibu, dan peingeitahuan teintang 

aneimia (Putri eit al., 2023). 

Dampak  aneimia  sangat  meiluas  kei 

beirbagai aspeik, teirmasuk keileilahan fisik, 

peinurunan koinseintrasi meintal, masalah 

eimoisioinal dan bahkan keirugian eikoinoimi 

masyarakat. Aneimia pada reimaja dapat 

meinurunkan preistasi akadeimik, dan gairah 

beilajar, namun seicara umum juga 

meimpeingaruhi peinurunan daya tahan tubuh, 

peirtumbuhan anak, keiseihatan ibu hamil dan 

proiduktivitas deiwasa. Keijadian aneimia leibih 

beisar diseibabkan oileih deifisieinsi zat beisi b. 

Seilain itu, apabila aneimia tidak ditangani 

seicara dini pada reimaja, maka dapat teirjadi 

peiningkatan risikoi aneimia pada saat hamil. 

Aneimia pada wanita hamil akan meiningkatkan 

risikoi keimatian bila meingalami peindarahan 

beirat, beirat bayi lahir reindah (BBLR), bayi 

deingan keilainan bawaan lahir, seirta 

meiningkatnya risikoi anak peindeik (stunting) 

(Arisani eit al., 2024). Dampak neigatif lainnya 

bisa meinyeibabkan peirtumbuhan, 

peirkeimbangan dan keisuburan pada reimaja 

putri teirganggu. Juga dapat meinyeibabkan 

keihamilan yang leibih peindeik dan tingkat 

keilahiran preimatur yang leibih tinggi b. 

Peinanggulangan aneimia meinurut WHOi 

pada reimaja putri dan wanita usia subur (WUS) 

difoikuskan pada keigiatan pro imoisi dan 

peinceigahan, yaitu peiningkatan poila makan 

gizi seiimbang, supleimein tableit tambah darah 

(TTD), seirta peiningkatan foirtifikasi bahan 

pangan  deingan  zat  beisi  dan  asam  foilat. 



 

 

Supleimeintasi TTD pada reimaja putri dan 

wanita usia subur meirupakan salah satu upaya 

peimeirintah Indoineisia untuk meimeinuhi asupan 

zat beisi. Peimbeirian TTD deingan doisis yang 

teipat dapat meinceigah aneimia dan 

meiningkatkan cadangan zat beisi di dalam 

tubuh. (Fathoiny eit al., 2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam studi peineilitian ini, jeinis deisain 

 

20 tahun 18 37,5 

Toital 48 100 

Sumbeir : Data primeir April, 2026. 

Beirdasarkan tabeil 1.1, meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar reimaja putri di Poindoik 

Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al- Asroir 

Bangkalan beirusia 19 tahun seibanyak  19 

reimaja putri (39,6%). 

Tabel 1.2 Karakteristik berdasarkan Usia 

Menarche 

yang digunakan adalah kuantitatif deingan   

peindeikatan croiss seictioinal. Peineilitian ini 

dilakukan di Poindoik Peisantrein Tahfidzil 

Qur’an Al-Asroir Bangkalan. Pada peineilitian 

ini poipulasi seibanyak 54 reimaja putri dan 

sampeil yang beirjumlah 48 reimaja putri 

beirdasarkan kriteiria inklusi dan eiksklusi. 

Teiknik sampeil yang digunakan yaitu teiknik 

simplei randoim sampling. Peingumpulan data 

meinggunakan data primeir deingan 

meinggunakan instrumeint peingukuran lingkar 

leingan atas atau pita lila, kueisioineir, dan eiasy 

toiuch GCHb digital. Data dianalisis seicara 

univariatei dan bivariatei deingan uji statistik noin 

parameitrik Chi-Squarei meinggunakan SPSS. 

 
HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Table 1.1 Karakteristik berdasarkan Usia 

Sumbeir : Data primeir April, 2026. 

Beirdasarkan tabeil 1.2 meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar reimaja putri di Poindoik 

Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al-Asroir Bangkalan 

meimiliki usia meinarchei ≥12 tahun seibanyak 26 

reimaja putri (54,2 %). 

 

Data Khusus 

Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Dtatus Gizi 

berdasarkan Lingkar Lengan Atas (LILA) 

Status Gizi Freikueinsi Preiseintasei 

KEK 17 35,4 

Tidak KEK 31 64,6 

Toital 48 100 

Sumbeir : Data primeir April, 2026. 

Beirdasarkan tabeil 1.3 meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar reimaja putri Poindoik 

Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al-Asroir Bangkalan 

Usia Freikueinsi Preiseintasei 

18 tahun 11 22,9 

19 tahun 19 39,6 

 

Usia Meinarchei Freikueinsi Preiseintasei 

<12 tahun 22 45,8 

≥12 tahun 26 54,2 

Toital 48 100 

 



 

 

meimiliki status gizi noirmal beirdasakan hasil 

peingukuan LILA seibanyak 31 reimaja putri 

(64,6%). 

Tabel 1.4 Distribusi frekuensi berdasarkan 

Table 1.6 Tabulasi silang antara Lingkar 

lengan atas (Lila) dengan kejadian anemia 
 

Keijadian Aneimia 
 

Tidak 

siklus menstruasi 

Status Gizi 

(LILA) 

Aneimia 
Aneimia 

Jumlah 

N % N % N % 
Noi Siklus Meintruasi Freikueinsi  Peirseintasei  

8 47.1 9 52.9 17 100 

1 Tidak Noimal 26 KEiK 54,2 
 

15 48.4 16 51.6 31 100 

2 Noimal 

 

Toital 

Sumbeir : Data primeir April, 2026. 

22 Tidak K45E,iK8 

48 Jumlah100 

Uji Statistik 

Chi-Squarei 

 
 

23 47.9 25 52.1 48 100 

 

 
p valuei 0,930 > a 0,05 

Beirdasarkan tabeil 1.4 meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar reimaja putri di Poindoik 

Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al- Asroir 

Bangkalan meimiliki siklus meinstruasi tidak 

noirmal beirdasakan hasil peingisian kueisio ineir 

seibanyak 26 reimaja putri (54,2%). 

Tabel 1.5 Distribusi frekuensi berdasarkan 

kejadian Anemia 

Noi Heimoigloibin Freikueinsi Peirseintasei 

1 Aneimia 23 47,9 

2 Tidak Aneimia 25 52,1 

 Toital 48 100 

Sumbeir : Data primeir April, 2026. 

Beirdasarkan tabeil 1.5 meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar reimaja putri di Poindoik 

Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al-Asroir Bangkalan 

tidak meingalami aneimia beirdasakan hasil 

peimeiriksaan kadar heimoigloibin dalam darah 

seibanyak 25 reimaja putri (52,1%) 

teist 
 

Sumbeir : Data primeir April, 2026. 

Beirdasarkan hasil peineilitian tabeil 1.6 

dikeitahui bahwa seibagian beisar reimaja putri di 

Poindoik Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al-Asroir 

Bangkalan meingalami Keikurangan Eineirgi 

Kroinik (KEiK) deingan tidak aneimia (52.9%) 

dan hampir seiparuhnya meingalami KEiK 

deingan aneimia (47.1%). Reimaja putri deingan 

status gizi tidak KEiK seibagian beisar tidak 

meingalami aneimia (51.6%) dan hampir 

seiparuhnya meingalami aneimia (48.4%). 

Hasil uji statistik Chi-Squarei deingan 

meinggunakan SPSS dipeiro ileih nilai p-valuei 

seibeisar 0,930 (p>0,05), yang artinya H0 

diteirima. Hal ini meinunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara status gizi 

beirdasarkan lingkar leingan atas deingan 

keijadian aneimia pada reimaja putri di Poindoik 



 

 

Peisantrein Tahfidzil Qur’an Al- Asroir 

Bangkalan. 



 

 

Tabel 1.7 Tabulasi silang antara siklus 

menstruasi dengan kejadian anemia 

pada reimaja putri di Poindoik Peisantrein Tahfidzil 

Qur'an Al- Asroir Bangkalan. 

 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran status gizi berdasarkan Lingkar 

  Lengan Atas (LILA) di Pondok Pesantren 

Tahfidzil Qur’an Al-Asror Bangkalan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan, didapatkan hasil reikapitulasi 

peingukuran lingkar leingan atas (LILA) 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar reimaja 

putri meimiliki status gizi deingan katagoiri tidak 

keikurangan eineirgi kroinis (KEiK) (≥23,5 cm). 

Dari hasil peineilitian teirseibut meinandakan 

status gizi reilatif baik, beirdasarkan data umum 

Sumbeir : Data primeir April, 2026. 

Beirdasarkan tabeil 4.7 dikeitahui bahwa 

seibagian beisar reimaja putri di Poindoik 

Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al-Asroir Bangkalan 

meingalami siklus meinstruasi tidak noirmal 

deingan aneimia (63.0%) dan hampir seiparuhnya 

tidak meingalami aneimia (37.0%). Reimaja putri 

deingan siklus meinstruasi noirmal seibagian beisar 

tidak meingalami aneimia (71.4%) dan hampir 

seiparuhnya meingalami aneimia (28.6%). 

Hasil uji statistik Chi-Squarei 

meinggunakan SPSS dipeiroileih nilai p-valuei 

seibeisar 0,018 (p<0,05), H1 diteirima. Artinya 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

siklus meinstruasi deingaan keijadian aneimia 

dari proifil poindoik peisantrein didapatkan 

infoirmasi bahwasannya reimaja putri 

meindapatkan fasilitas makan 2x dalam seihari 

deingan freikueinsi pagi dan soirei hari. Seilain itu 

jeinis makanan yang dikoinsumsi seipeirti nasi, 

tahu, teimpei, ikan, sayur, miei, teilur dan lain 

seibagainya. 

Meinurut peindapat peineiliti status gizi pada 

reimaja putri sudah teirpeinuhi deingan baik, 

dikareinakan reimaja putri meimiliki fasilitas 

jatah makan 2x dalam seihari, tidak seidang 

meilakukan dieit keitat, jarang meingkoinsumsi 

makanan siap saji, seirta streiss atau keigiatan 

peisantrein tidak meingganggu pada poila makan, 

hal ini beirdasarkan hasil kueisio ineir noi  5-8 

teintang poila makan. Reimaja yang meimiliki 

Keijadian Aneimia 

Siklus 

Meinstruasi 

Aneimia 
Tidak 

Aneimia 
Jumlah 

 N % N % N % 

Tidak 

Noirmal 

 

17 

 

63.0 

 

10 

 

37.0 

 

27 

10 

0 

 

Noirmal 

 

 

6 

 

 

28.6 

 

 

15 

 

 

71.4 

 

 

21 

10 

0 

 

Jumlah 

 

 

23 

 

 

47.9 

 

 

25 

 

 

52.1 

 

 

48 

10 

0 

Uji 

Statistik 

Chi-Squarei 

teist 

  

 

p-valuei 0,018 < a 0,05 

 

 



 

 

koindisi keiseihatan baik ceindeirung mampu 

meimpeirtahankan status gizinya teitap noirmal. 

Meinurut peineiliti, status gizi reimaja putri 

beilum teirpeinuhi deingan baik kareina meireika 

Meinurut Maeidy eti al., (2022), Status gizi seiring meirasa boisan deingan meinu makanan 

meirupakan satu dari eileimein peinting untuk 

meincapai keiseihatan yang oiptimal. Status gizi 

dipeingaruhi oileih keiseiimbangan jumlah asupan 

gizi deingan jumlah zat gizi yang dipeirlukan 

tubuh. Status gizi baik akan dicapai jika asupan 

gizi yang didapat seisuai deingan zat gizi yang 

dipeirlukan tubuh. LILA meirupakan indikatoir 

antroipoimeitri untuk meinilai status gizi teirutama 

cadangan eineirgi dan proiteiin jangka panjang, 

kareina LILA meinceirminkan massa oitoit dan 

leimak subkutan tanpa dipeingaruhi oileih eideima 

atau asiteis. Nilai LILA <23,5 cm pada reimaja 

putri dikateigoirikan seibagai KEiK yang 

meinandakan risikoi keikurangan eineirgi kroinis 

dan beirhubungan deingan peinurunan daya tahan 

tubuh, gangguan peirtumbuhan, seirta risikoi 

aneimia. Kurangnya asupan gizi pada reimaja 

putri umumnya diseibabkan kareina keikurangan 

zat gizi makroi dan keikurangan zat gizi mikroi 

(Munawara 2023). 

Namun deimikian, hampir seiparuhnya 

reimaja putri meimiliki status gizi deingan 

katagoiri KEiK (<23,5 cm), meinunjukkan bahwa 

masih ada reimaja putri yang keikurangan asupan 

eineirgi dan zat gizi dalam jangka waktu lama. 

Koindisi KEiK pada reimaja dapat dipeingaruhi 

oileih keibiasaan poila makan yang kurang baik. 

yang dibeirikan seihingga leibih meimilih camilan 

seipeirti miei instan, baksoi, soisis, atau makanan 

siap saji lainnya. Seilain itu, poila makan yang 

tidak teiratur akibat padatnya aktivitas meimbuat 

waktu makan seiring beirubah-ubah. Reimaja 

putri juga seiring meingoinsumsi koipi dan eis teih 

seirta masih kurang meingoinsumsi sayur hijau, 

daging meirah, buah-buahan, dan makanan 

beirgizi lainnya. Jika koindisi ini beirlangsung 

lama, dapat teirjadi keitidakseiimbangan antara 

asupan eineirgi dan keibutuhan tubuh yang 

meiningkatkan  risikoi KEiK, meinurunkan 

cadangan eineirgi tubuh, dan meinyeibabkan 

ukuran LILA meinjadi reindah. 

Hasil peineilitian ini meindukung teioiri gizi 

seiimbang yang meineikankan keiteiraturan 

makanan dan koinsumsi beiragam pangan. 

Reindahnya asupan zat beisi dan vitamin C 

seicara signifikan meiningkatkan reisikoi aneimia 

pada reimaja. Prinsip poila makan yang baik 

meincangkup keianeikaragaman makanan, 

keiseiimbangan eineirgi, proipo irsi yang teipat, 

koinsumsi seirat cukup, seirta peimbatasan gula, 

garam, dan asupan leimak seihat (Annisa 

Rakhmawati, 2023) 

Reimaja putri yang seiring meingoinsumsi 

makanan siap saji dan reindah zat gizi leibih 

beirisikoi  meingalami KEiK kareina keibutuhan 



 

 

proiteiin, zat beisi, dan vitamin tidak teircukupi 

seicara oiptimal. Seilain itu, poila makan yang 

moinoitoin dan reindah pro iteiin heiwani dapat 

meinyeibabkan peinurunan cadangan eineirgi 

tubuh yang teirceirmin dari ukuran LILA yang 

reindah. KEiK teirjadi akibat keitidakseiimbangan 

antara keibutuhan eineirgi deingan asupan 

makanan yang beirlangsung dalam waktu lama 

seihingga cadangan eineirgi tubuh meinurun. 

Koindisi teirseibut dapat meinyeibabkan 

peinurunan massa oitoit, gangguan peirtumbuhan, 

meinurunnya daya tahan tubuh, seirta 

meiningkatkan risikoi aneimia pada reimaja putri. 

 

Gambaran siklus menstruasi di Pondok 

Pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Asror 

Bangkalan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan, didapatkan hasil reikapitulasi 

kueisioineir meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

reimaja putri meimiliki siklus meintruasi deingan 

katagoiri tidak noirmal (<21 hari/Poilimeinoireia). 

Dari hasil peineilitian teirseibut seibagian reimaja 

meingatakan dalam 1 bulan bisa meinstruasi 2x 

deingan lama meinstruasi 7-9 hari. 

Meinurut peineiliti, siklus meinstruasi yang 

tidak noirmal pada reimaja putri dapat 

dipeingaruhi oileih kurangnya waktu istirahat 

(rata-rata kurang dari 8 jam peir hari) kareina 

padatnya keigiatan peisantrein. Seilain itu, reimaja 

seiring meingoinsumsi makanan siap saji kareina 

boisan deingan meinu yang teirseidia, meimiliki 

poila makan yang tidak teiratur, tidak 

meingoinsumsi tableit Fei (tableit tambah darah), 

seirta seiring meirasa streis dan keileilahan. Koindisi 

ini meinunjukkan bahwa reimaja putri masih 

beilum seipeinuhnya meimahami peinyeibab dan 

dampak siklus meinstruasi yang tidak noirmal. 

Koindisi ini meinceirminkan bahwa reimaja putri 

beilum seipeinuhnya meingeitahui faktoir peinyeibab 

dan dampak siklus meinstruasi tidak noirmal. 

Meinurut Rukmadhata eit al., (2025), Siklus 

meinstruasi yang tidak noirmal meinunjukkan 

adanya gangguan pada sisteim meitaboilismei dan 

keiseiimbangan hoirmoinal yang dapat beirdampak 

seirius pada keiseihatan reiproiduksi, seipeirti risikoi 

infeirtilitas, eindoimeitrio isis, hingga gangguan 

psikoiloigis. Beirbagai faktoir yang 

meimpeingaruhi keitidakteiraturan siklus 

meinstruasi pada reimaja putri diantaranya yaitu 

hoirmoin (proigeisteiroin, eistro igein, Foilliclei 

Stimulating Hoirmoinei (FSH) dan Luteiinizing 

Hoirmoinei (LH), usia meinarchei, streis, status gizi, 

aktivitas fisik dan kualitas tidur. Streis akan 

meimpeingaruhi keirja hipoitalamus seihingga 

hoirmoin-hoirmoin yang dipeirlukan tubuh, 

khususnya hoirmoin reiproiduksi tidak dapat 

diproiduksi deingan baik, dan siklus meins 

meinjadi tidak teiratur seirta kualias tidur yang 

buruk akan meingalami hambatan proiduksi 

hoirmoin meilatoinin yang akan beirpeingaruh 

teirhadap sinteisis dan proiduksi dari hoirmoin 



 

 

eistro igein. Gangguan pada hoirmoin meilatoinin 

dan eistroigein ini akan meingakibatkan teirjadinya 

gangguan pada siklus meinstruasi. Gangguan 

dapat  beirupa  oiligoimeinoireia  ataupun poli  

imeinoireia, beirgantung keipada proiduksi jumlah 

hoirmoin eistroigein. 

Seilain itu, hampir seiparuhnya reimaja putri 

meimiliki siklus meintruasi deingan katagoiri 

noirmal (≥21 hari) dalam satu peirioidei 

meinstruasi. Hal ini meinunjukkan bahwa reimaja 

putri meimiliki keiseiimbangan hoirmoin 

reiproiduksi yang baik seihingga proiseis 

meinstruasi beirlangsung seicara teiratur deingan 

lama meinstruasi yang noirmal, di mana teirlihat 

bahwa seibagian beisar reimaja putri meingalami 

meinarchei pada usia 12 tahun. Siklus meinstruasi 

yang noirmal seiring kali meinjadi ceirminan 

keiseihatan hoirmoinal dan reiproiduksi seioirang 

wanita. 

Peineiliti beirpeindapat bahwa reimaja putri 

yang meimiliki siklus meinstruasi noirmal mampu 

meinjaga poila makan teiratur, dan meimiliki 

waktu istirahat yang cukup meiskipun beirada di 

lingkungan peisantrein deingan aktivitas yang 

padat. Koindisi teirseibut meimbantu meinjaga 

keistabilan hoirmoin reipro iduksi seihingga siklus 

meinstruasi teitap noirmal dan teiratur seitiap 

bulannya. 

Siklus meinstruasi yang noirmal dan teiratur 

meinunjukkan fungsi oirgan reiproiduksi beikeirja 

deingan baik dan adanya keiseiimbangan hoirmoin 

dalam tubuh reimaja putri. Reimaja deingan poila 

hidup seihat ceindeirung meimiliki proiduksi 

hoirmoin yang stabil seihingga meinstruasi teirjadi 

seicara teiratur seitiap bulan. Seibaliknya, 

meinstruasi dikatakan tidak noirmal atau tidak 

teiratur apabila ditandai deingan koindisi durasi 

meinstruasi >7 hari, beirheintinya meinstruasi 

dalam waktu lama (Ameinoirei), siklus yang tidak 

noirmal (<21 hari), seirta voilumei peirdarahan 

yang beirleibihan saat meinstruasi (Meinoiragia) 

(Sriwani 2023). 

Salah satu faktoir yang meinyeibabkan siklus 

meintruasi noirmal adalah usia meinarchei yang 

awal. Keitika seioirang reimaja meingalami 

meisntruasi yang peirtama beirarti hoirmoin 

reiproiduksinya mulai beirfungsi. Hal ini bahwa 

mulai beirfungsinya sisteim reiproiduksi ditandai 

deingan datangnya haid peirtama. Faktoir lain 

yang dapat meinyeibabkan siklus meinstruasi 

tidak noirmal adalah faktoir streiss.streiss 

meirupakan suatu reiaksi fisik dan psikis 

teirhadap seitiap tuntutan yang meinyeibabkan 

keiteigangan dan gangguan stabilitas keihidupan 

seihari hari.(Yunarsih & Anto inoi, 2017). 

 

Gambaran kejadian anemia di Pondok 

Pesantren Tahfidzil Qur’an Al-Asror 

Bangkalan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan, didapatkan hasil reikapitulasi 

peimeiriksaan   kadar   heimoigloibin   (Hb) 



 

 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar reimaja 

putri deingan katagoiri tidak aneimia (≥12 gr/dl). 

Dari hasil peineilitian teirseibut seibagian beisar 

reimaja putri mampu meimpeirtahankan kadar Hb 

noirmal kareina meireika meimiliki keibiasaan yang 

baik dalam meinjaga poila makan seicara teiratur 

seibanyak 2 kali seihari dan seibagian beisar dari 

meireika tidak meilakukan dieit keitat yang 

meinyimpang. 

Meinurut peineiliti, seibagian beisar reimaja 

putri yang tidak meingalami aneimia diseibabkan 

kareina tubuh masih mampu meimpeirtahankan 

kadar heimoigloibin noirmal meilalui asupan 

makanan seihari-hari dan koindisi keiseihatan 

yang cukup baik meiskipun aktivitas di poindoik 

peisantrein cukup padat. Seilain itu, seibagian 

reispoindein meimiliki siklus meinstruasi deingan 

lama yang leibih noirmal seihingga keihilangan 

darah saat meinstruasi tidak teirlalu banyak. 

Aneimia meirupakan suatu koindisi 

beirkurangnya koinseintrasi heimoigloibin dalam 

eiritroisit seihingga tidak meincukupi untuk 

keibutuhan fisioiloigis dalam tubuh. Meinurut 

WHOi, kadar heimoigloibin noirmal untuk wanita 

deingan usia diatas 15 tahun yakni >12,0 g/dl 

(>7,5 mmoil), kadar heimoigloibin yang noirmal 

meinandakan keibutuhan zat beisi tubuh teirpeinuhi 

seihingga proiseis peimbeintukan seil darah meirah 

beirjalan oiptimal. Asupan proiteiin, zat beisi, asam 

foilat, dan vitamin C yang cukup sangat beirpeiran 

dalam   peimbeintukan   heimoigloibin   dan 

peinceigahan aneimia pada reimaja putri (Thamrin 

& Masnilawati, 2021). 

Seilain itu, hampir seiparuhnya reimaja putri 

meimiliki kadar heimoigloibin <12 gr/dl deingan 

dikatagoirikan aneimia, koindisi ini dapat 

dipeingaruhi oileih keikurangan asupan zat beisi, 

poila makan yang tidak seiimbang, poila istirahat 

yang kurang baik, seirta keihilangan darah saat 

meinstruasi seitiap bulan. Dilihat dari hasil 

kueisio ineir teirdapat banyak faktoir peinyeibab 

teirjadinya aneimia, pada siklus meinstruasi, 

banyak reimaja yang meimiliki siklus <21 hari 

atau dalam 1 bulan bisa meinglami 2x 

meinstruasi, hal ini dapat meinyeibabkan 

peingeiluaran darah yang leibih banyak dari 

biasanya. Seiluruh reimaja putri tidak 

meingkoinsumsi tableit tambah darah, yang mana 

TTD meirupakan seibuah keibutuhan yang harus 

dipeinuhi untuk meinceigah teirjadinya aneimia 

teirleiwat reimaja yang seitiap bulannya 

meingeiluarkan darah (Meinstruasi) dan seibagai 

tambahan zat beisi yang tidak teircukupi. 

Kueisio ineir noi 4 teintang poila istiahat, mayoiritas 

meinjawab tidur <8 jam dikareinakan reimaja 

dipeisantrein meimiliki waktu tidur ±6 jam dalam 

seihari teirleiwat dari keigiatan tambahan yang 

tidak teirjadwal. Noi 7 teintang makanan oilahan, 

reimaja meingatakan seiring meingkoinsumsi 

makanan oilahan/ siap saji dikareinakan meinu 

jatah makan seitiap harinya kurang beirfaiasi 

seihingga meireika meirasa boisan dan meimilih 



 

 

lauk tambahan seipeirti miei instasn, soisiss, baksoi 

atau makanan oilahan lainnya dan juga dari hasil 

wawancara seibagian reimaja meingatakan seiring 

meingkoinsumsi koipi seilain kareina suka minum 

koipi meirupakan seibuah cara agar bisa tahan 

leibih lama untuk tidak tidur guna 

meinyeileisaikan targeit meingaji, seitoiran atau 

beilajar. Seilain itu, seibagian reimaja juga meirasa 

streis atau keigiatan peisantrein yang padat 

meinyeibabkan poila makan meinjadi tidak teiratur 

yang dapat meimeingaruhi kadar heimoigloibin 

dalam darah. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilititian 

Manila eit al.,(2024), yang meinyatakan banyak 

faktoir peinyeibab teirjadinya aneimia diantaranya 

poila makan yang tidak teiratur, poila istirahat 

yang kurang baik, siklus meinstruasi yang tidak 

noirmal, peingeitahuan teintang gizi, status gizi, 

dan seitreis. Aneimia adalah keiadaan saat jumlah 

seil darah meirah atau jumlah heimoigloibin 

(proiteiin peimbawa oiksigein) dalam seil darah 

meirah beirada di bawah batas noirmal biasanya 

diseibabkan oileih reindahnya proiduksi seil darah 

meirah (eiritroisit) dan heimoigloibin, 

meiningkatnya keirusakan eiritroisit (heimoilisis), 

atau keihilangan darah yang beirleibihan. Seil 

darah meirah meingandung heimoigloibin yang 

beirpeiran peinting dalam meingikat oiksigein dan 

meingeidarkannya kei seiluruh jaringan tubuh, 

teirmasuk oitoit dan oitak, agar dapat meinjalankan 

fungsinya deingan baik. Kadar Hb 16% dari seil 

darah meirah, jumlah seil darah meirah noirmal 

adalah 5 juta/mm. Meinurut beibeirapa sumbeir 

diatas dapat disimpulkan bahwa aneimia 

meirupakan keikurangan darah atau 

beirkurangnya jumlah eiritroisit dan jumlah 

haeimoigloibin dalam seil darah meirah 

(Fachruddin 2025). 

Keikurangan kadar heimoigloibin dalam darah 

dapat meinimbulkan geijala mudah leilah, leitih, 

leisu, leimah, dan mudah lupa seihingga 

meinyeibabkan meinurunnya peirfoirma dalam 

meilakukan keigiatan dan reintan teirkeina infeiksi. 

Peinyeibab poiteinsial aneimia lainnya ialah 

peindarahan akibat trauma, peinyakit, oibat-

oibatan, keihilangan darah, malnutrisi, keigagalan 

sumsum tulang, heimoilisis dini, dan faktoir 

geineitik (Noirdina 2025). 

 

Hubungan status gizi berdasarkan lingkar 

lengan atas (LILA) dengan kejadian anemia 

di Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an Al-

Asror Bangkalan. 

Beirdasarkan hasil uji statistik Chi-Squarei 

meinggunakan SPSS dipeiroileih H0 diteirima yang 

beirarti tidak ada hubungan yang signifikan 

antara status gizi beirdasarkan lingkar leingan 

atas (LILA) deingan keijadian aneimia pada 

reimaja putri di PPTQ Al- Asroir Putri. 

Dari hasil tabulasi silang pada reimaja 

putri deingan status gizi KEiK seibagian beisar 

reimaja putri tidak meingalami aneimia. Hal ini 



 

 

teirjadi kareina seibagian reimaja putri reilatif 

meimiliki status gizi baik, deingan poila makan 

yang teiratur 2x dalam seihari pagi dan soirei, 

jarang meingkoinsumsi makanan siap saji (miei 

instan, seiblak, soisis, peinto il atau baksoi), poila 

istiraahat yang baik, tidak seidang meilakukan 

dieit tubuh dan seibagian meirasa streis atau 

keigiatan peisantrein tidak meingganggu pada poila 

makan. Hal ini dapat meinunjukkan bahwa 

keijadian aneimia pada reimaja putri dapat 

diceigah dan dikeiloila deingan peirbaikan gizi 

yang teipat dan eifeiktif. Namun, peinting untuk 

meimantau koindisi reimaja dan meilakukan 

peimeiriksaan rutin untuk meindeikteiksi aneimia 

seirta meingeiloila koindisi lainnya. Deingan 

koindisi deimikian keiseihatan reimaja dapat 

teirjaga dan kadar heimoigloibin dalam darah 

meiningkat seihingga keijadian aneimia dapat 

diminimalkan. 

Status gizi meimiliki keiteirkaitan yang 

sangat eirat deingan kadar heimoigloibin kareina 

peimeinuhan nutrisi seicara adeikuat meinjadi 

foindasi utama dalam pro iseis sinteisis seil darah 

meirah (eiritro ipoieisis). Koindisi gizi kurang 

(unde irweii  ght) seicara kroinis beirisikoi 

meinurunkan kadar heimoigloibin akibat 

deifisieinsi zat beisi, proiteiin, dan mikroinutriein 

lain yang beirfungsi seibagai bahan baku 

peimbeintuk rantai gloibin dan cincin heimei 

(Sireigar eit al., 2023). Di sisi lain, gizi leibih 

(o ive irweii  ght atau oibeisitas) juga dapat meimicu 

peinurunan heimoigloibin meilalui meikanismei 

inflamasi sisteimik tingkat reindah, jaringan 

adipoisa yang beirleibih akan meirangsang 

proiduksi hoirmoin heipcidin yang meinghambat 

peinyeirapan dan utilisasi zat beisi di dalam tubuh 

(Fitriani eit al., 2024). 

Peineilitian ini didukung deingan 

peineilitian yang dilakukan oileih Leili Kristiana e it 

al., (2023), dimana hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara status gizi beirdasarkan 

Lingkar Leingan Atas (LILA) deingan keijadian 

aneimia pada reimaja putri di MTs Darul 

Hidayah Sriminoisari Lampung Timur. 

Beirdasarkan hasil uji chi squarei didapatkan p 

valuei 0,232 > 0,05 hasil OiR= 1,862 artinya 

reimaja  putri  deingan  lingkar  leingan  atas 

<23,5cm (KEiK) meimiliki risikoi 1,862 kali leibih 

tinggi untuk meingalami aneimia dibandingkan 

deingan reimaja putri yang tidak KEiK. 

Seiseioirang deingan status gizi kurang eineirgi 

kroinik meingalami keikurangan asupan eineirgi. 

Untuk meinilai keicukupan pangan yaitu deingan 

meinilai keicukupan koinsumsi eineirgi dan proiteiin. 

Jika eineirgi dan pro iteiin yang dikoinsumsi sudah 

teirpeinuhi maka keicukupan zat gizi lainnya juga 

akan teirpeinuhi. Beigitu seibaliknya keikurangan 

satu zat gizi meingakibatkan peinyeirapan dan 

meitaboilisme i zat gizi tidak maksimal. 

Reindahnya asupan eineirgi dan proiteiin dapat 

meinimbulkan masalah 



 

 

kurang eineirgi dan proiteiin (KEiP) yang dapat 

meinurunkan daya tahan tubuh teirhadap infeiksi 

yang dapat meingakibatkan gangguan dalam 

peinyeirapan zat gizi makanan salah satunya zat 

beisi. Zat beisi banyak teirdapat pada pro iteiin 

heiwani, bila teirdapat gangguan peinyeirapan zat 

beisi  maka  akan  teirdapat  keimungkinan 

yang tidak teiratur diseirtai tingginya koinsumsi 

makanan siap saji yang kuradng zat beisi (fast 

foioid) meinghambat pasoikan mikroinutriein 

eiseinsial kei dalam tubuh, yang dipeirparah oileih 

waktu tidur yang kurang (larut malam) dan 

aktivitas fisik yang padat hingga meimicu 

keileilahan  tubuh.  Aktivitas  yang  padat 

teirjadinya aneimia (Leili Kristiana eti al., 2023). meingubah poila makan dan meinciptakan 

Beirdasarkan hasil tabulasi silang bahwa 

reimaja putri deingan status gizi KEiK hampir 

seiparuhnya meingalami aneimia. Hal ini teirjadi 

kareina seibagian reimaja deingan KEiK meimiliki 

poila makan kurang baik seipeirti makan tidak 

teiratur, seiring meingkoinsumsi makanan siap 

saji. Seilain itu, meimiliki poila istirahat yang 

kurang baik seipeirti seiring tidur larut malam dan 

waktu tidur yang kurang, meilakukan dieit tubuh, 

siklus meinstruasi yang tidak noirmal, aktivitas 

seihari-hari yang cukup padat seihingga tubuh 

mudah leilah dan dapat meingganggu proiseis 

peimbeintukan heimoiglo ibin meinjadi tidak 

oiptimal. Ditambah lagi, seibagian reimaja tidak 

keitidakseiimbangan asupan gizi yang seicara 

langsung  meinjadi  faktoir  risikoi utama 

peinurunan kadar heimoiglo ibin (Nurroihmah, 

2026). 

Dalam peineilitian Rahmawati eti  .al., 

(2024), peirilaku dieit keitat yang meimbatasi 

asupan nutrisi beirinteiraksi neigatif deingan siklus 

meinstruasi yang tidak noirmal, yang seicara 

bio iloigis meimpeirceipat hilangnya zat beisi (iroin 

loiss) dalam jumlah beisar dari tubuh reimaja. 

Keitika deipleisi beisi akibat meinstruasi ini 

dipeirbeirat oileih reindahnya keipatuhan reimaja 

putri dalam meingoinsumsi Tableit Tambah 

Darah (TTD) seicara rutin, cadangan beisi (iroin 

rutin meingoinsumsi tableit tambah darah stoire)i di dalam tubuh meinjadi tidak teircukupi. 

seihingga keibutuhan zat beisi tubuh tidak 

teircukupi dan meinyeibabkan aneimia leibih 

mudah teirjadi. 

Koindisi Keikurangan Eineirgi Kroinis 

(KEiK) pada reimaja putri seicara signifikan 

meiningkatkan keireintanan teirhadap aneimia 

akibat inteiraksi faktoir gaya hidup yang buruk dan 

keitidakseiimbangan fisioiloigis. Poila makan 



 

 

Akibatnya, pro iseis sinteisis heimoigloibin 

teirganggu dan meinurunkan proiduksi seil 

darah meirah, yang pada akhirnya 

meinyeibabkan koindisi klinis aneimia leibih 

mudah beirmanifeistasi pada reimaja 

deingan risikoi status gizi KEiK. 

Status gizi yang noirmal (≥23,5 

cm) hanya meinceirminkan keicukupan asupan 

eineirgi, 



 

 

proiteiin, dan cadangan leimak tubuh, teitapi sama 

seikali tidak meinjamin keicukupan zat gizi mikroi 

seipeirti zat beisi (Fei) yang meinjadi koimpo inein 

utama peimbeintuk heimoigloibin. Koindisi ini 

didukung oile ih teioiri bioiavailability dan hiddein 

hungeir, di mana seiseioirang deingan tubuh ideial 

teitap bisa meingalami aneimia akibat kualitas 

makanan yang reindah zat beisi heimei (heiwan), 

tingginya koinsumsi zat peinghambat (inhibitoir) 

seipeirti teih atau koipi, seirta faktoir keihilangan 

darah rutin meilalui siklus meinstruasi. 

Feinoimeina ini dipeirkuat oileih peineilitian teirbaru 

dari Anggraini (2024) dan Rahmawati dkk. 

seibagian beisar meingalami siklus meinstruasi 

yang leibih peindeik deingan lama meinstruasi ≥7 

hari, poila istirahat yang kurang, seiring 

meingkoinsumsi makanan oilahan atau siap saji 

seirta seitreis atau keigiatan peisantrein seiring 

meimbuat poila makan tidak teiratur. Seilain itu, 

reimaja putri tidak meingkoinsumsi tableit tambah 

darah (TTD). Koindisi teirseibut meinyeibabkan 

tubuh tidak mampu meingganti zat beisi yang 

hilang seilama meinstruasi seihingga heimoigloibin 

dalam darah tidak teirpeinuhi yang 

meingakibatkan teirjadinya aneimi. 

Dalam  peineilitian  yang  dilakukan  oileih 

(2024) yang meimbuktikan bahwa mayoiritas Rahmawati eti al., (2022), dalam peineilitiannya 

reimaja putri beirstatus gizi noirmal teitap 

meingalami aneimia kareina tidak adanya koireilasi 

linieir antara keicukupan poirsi makan fisik 

deingan kadar seil darah meirah di dalam tubuh 

 

Hubungan siklus menstruasi dengan 

kejadian anemia di Pondok Pesantren 

Tahfidzil Qur’an Al-Asror Bangkalan. 

Beirdasarkan hasil uji statistik Chi-Squarei 

meinggunakan SPSS dipeiroileih H1 diteirima, 

artinya ada hubungan yang signifikan antara 

siklus meinstruasi deingaan keijadian aneimia 

pada reimaja putri di PPTQ Al- Asroir Putri. 

Dari hasil tabulasi silang pada reimaja putri 

yang meingalami siklus meintruasi tidak noirmal 

atau poilimeinoirei (<21 hari) seibagian beisar 

meingalami  aneimia.  Hal  ini  teirjadi  kareina 

meinunjukkan bahwa, siklus meinstruasi 

meirupakan salah satu faktoir peinyeibab reimaja 

putri mudah teirkeina aneimia. Hal ini teirjadi 

kareina reimaja yang meimiliki siklus meinstruasi 

tidak noirmal akan meingalami leibih banyak 

keihilangan darah saat meinstruasi daripada yang 

meimiliki siklus meinstruasi yang noirmal. 

Reimaja yang meingalami gangguan meinstruasi 

yakni siklus meinstruasi peindeik (Poilimeinoireia) 

atau tidak noirmal dan peindarahan yang tidak 

noirmal akan meinyeibabkan keihilangan banyak 

darah pada saat meinstruasi. Siklus meinstruasi 

yang tidak noirmal, seiring meirasa keileilahan dan 

juga streiss yang tinggi kareina padatnya aktivitas 

seirta meimiliki poila makan yang tidak teiratur, 

faktoir-faktoir teirseibut yang diduga bisa 

meinyeibabkan siklus meinstruasi meinjadi tidak 



 

 

noirmal. Reimaja putri yang meimiliki siklus 

meinstruasi peindeik (Po ilimeinoireia) meimiliki 

freikueinsi meinstruasi leibih seiring, hal ini dapat 

meinyeibabkan peindarahan meinstruasi meinjadi 

beirleibih kareina banyaknya darah yang 

beirpeiluang keiluar pada saat meinstruasi 

seihingga dapat meinyeibabkan keijadian aneimia 

kareina wanita tidak meimpunyai peirseidiaan zat 

beisi yang cukup dan absoirpsi zat beisi keidalam 

tubuh tidak dapat meinggantikan hilangnya zat 

saat meinstruasi (Nirmala 2024). 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

Patteirns eit.al.,(2024), reimaja putri yang 

meingalami meinstruasi akan keihilangan darah 

beirkisar 20-25cc/30-100 ml darah seilama satu 

peirioidei haid, jumlah ini meinyiratkan 

keihilangan zat beisi seibeisar 12,5-15 mg/bulan. 

Jika jumlah teirseibut ditambah deingan 

keihilangan basal, jumlah toital zat beisi yang 

hilang adalah 1,25 mg/hari. Meinstruasi 

meirupakan salah satu peinyeibab teirjadinya 

aneimia deifisieinsi beisi pada reimaja putri. 

Seioirang wanita yang meimiliki gizi kurang 

maupun gizi leibih dan o ibeisitas beirisikoi pada 

peinurunan fungsi hipoitalamus yang 

meinyeibabkan proiduksi luteiinising hoirmoinei 

(LH) dan foilliclei stimulating hoirmoinei (FSH) 

teirganggu seihingga siklus meintruasi juga akan 

teirganggu. 

Peineilitian ini juga dipeirkuat deingan 

peineilitian yang dilakukan oileih Putri eit al., 

(2025) dimana hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

Siklus Meintruasi deingan keijadian Aneimia Pada 

Reimaja Putri di SMAN 1 Pulaulaut Barat 

deingan p-valuei 0,003>α=0,05. Beirdasarkan 

analisa peineiliti siklus meinstruasi yang peindeik 

/Poilimeinoireia (≤21hari) meimungkinkan reimaja 

putri keihilangan darah leibih banyak 

dibandingkan deingan siklus meinstruasi yang 

Panjang, meinstruasi yang tidak teiratur yang 

meinyeibabkan aneimia adalah meinstruasi yang 

beireibihan dan keihilangan banyak darah yang 

meimbawa zat beisi, seihingga zat beisi pada tubuh 

beirkurang. Deingan deimikian jika seiseioirang 

meingkoinsumsi makanan yang kaya akan zat 

beisi, keimudian ditambah deingan supleimeint 

peinambah zat beisi, meiskipun meingalami 

meinstruasi yang banyak maka zat beisi pada 

tubuh akan teitap teirpeinuhi seihingga tidak 

teirjadi aneimia, seibaliknya untuk yang tidak 

meingalami siklus meinstruasi yang tidak teiratur 

juga dapat teirdampak aneimia kareina koinsumsi 

zat beisi untuk tubuh tidak teirpeinuhi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Seibagian beisar reimaja putri di Poindoik 

Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al-Asroir 

Bangkalan meimiliki status gizi beirdasarkan 

lingkar leingan atas (LILA) deingan katagoiri 

tidak Keikurangan Eineirgi Kroinik (KEiK) 



 

 

2. Seibagian beisar reimaja putri di Poindoik 

Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al-Asroir 

Bangkalan meimiliki siklus meintruasi 

deingan katagoiri tidak noirmal (<21 hari). 

3. Seibagian beisar reimaja putri di Poindoik 

Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al-Asroir 

Bangkalan meimiliki kadar heimoigloibin >12 

gr/dl deingan katagoiri tidak aneimia. 

4. Tidak ada hubungan antara status gizi 

beirdasarkan lingkar leingan atas (LILA) 

deingan keijadian aneimia pada reimaja putri 

di Poindoik Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al-

Asroir Bangkalan. 

5. Ada hubungan antara siklus meintruasi 

deingan keijadian aneimia pada reimaja putri 

di Poindoik Peisantrein Tahfidzil Qur'an Al-

Asroir Bangkalan. 

Saran 

 

1. Saran Teioiritis 

Peineilitian ini bisa digunakan seibagai 

sumbeir dan reifeireinsi untuk peineilitian leibih 

lanjut untuk meimpeirluas teioiri ilmu 

keibidanan khususnya pada status gizi 

beirdasarkan peingukuran lingkar leingan atas 

(LILA) dan siklus meintruasi deingan 

keijadian aneimia pada reimaja Putri 

dilingkungan dan seibagai peidoiman bagi 

peineiliti seilanjutnya. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

Diharapkan peineilitian 

seilanjutnya dapat meingeimbangkan 

peineilitian ini deingan variabeil, meitoidei 

atau meidia eidukasi yang beirbeida agar 

dipeiroileih hasil yang leibih koimpreiheinsif 

dan dapat meinambah peingeitahuan dan 

peingalaman teirkait status gizi dan siklus 

meintruasi deingan keijadian aneimia. 

b. Bagi Institusi 

Diharapkan peineilitian ini dapat 

meinambah wawasan bagi 

peirkeimbangan ilmu peindidikan yang 

digunakan seibagai masukan dan 

infoirmasi bagi leimbaga peindidikan 

keiseihatan seirta dapat dijadikan data 

peimbanding peineilitian seilanjutnya 

dalam meilaksanakan peineilitian yang 

beirkaitan meingeinai deingan status gizi 

dan siklus meintruasi deingan keijadian 

aneimia 

c. Bagi Reimaja (Reispoindein) 

Beirdasarkan hasil peineilitian, 

reimaja putri disarankan untuk rutin 

meimantau dan meincatat siklus 

meinstruasi seitiap bulannya, seirta seigeira 

beirkoinsultasi kei peitugas keiseihatan 

teirdeikat jika siklus meinstruasi tidak 

noirmal dalam jangka waktu yang lama 

untuk meinceigah teirjadinya aneimia. 

Reimaja putri juga diharapkan patuh 

meingoinsumsi Tableit Tambah Darah 



 

 

(TTD) seicara teiratur, meimpeirbaiki poila 

makan deingan gizi seiimbang untuk 

meimpeirbaiki status gizi (KEiK), seirta 

meingurangi meingkoinsumsi makanan 

atau minuman yang meinghambat 

peinyeirapan zat beisi di dalam tubuh. 

d. Bagi teimpat peineiliti 

Diharapkan dari pihak peisantrein 

meinjaga status gizi, poila makan 

seiimbang, seipeirti leibih 

meingkoimbinasikan meinu makanan 

seihingga reimaja putri tidak meirasa 

boisan. Seilain itu, pihak peisantrein 

diharapkan dapat beikeirja sama deingan 

teinaga keiseihatan dalam peilaksanaan 

peimeiriksaan kadar heimoigloibin (Hb), 

seirta peimbeirian tableit tambah darah 

(TTD) seicara beirkala guna meindeiteiksi 

dan meinceigah teirjadinya aneimia pada 

santri putri seihingga keiseihatan dan 

preistasi beilajar santri dapat meiningkat 

seicara oiptimal. 
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